BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari proses perancangan,pembuatan dan pengujian
Rancang Bangun Alat detektor emisi CO,HC,NOX,suhu dan Kelembaban Sebagai
Upaya Peningkatan K3 Penguji pada Gedung Pengujian Kendaraan Bermotor

Kabupaten Sleman dapat disimpulkan:

1. Rancang bangun alat detektor emisi CO,HC,NOX,Suhu, dan Kelembaban
pada gedung uji dengan Internet Of Thinks (IoT) dapat diaplikasikan di
gedung uji sebagai upaya peningkatan K3 penguiji.

2. Rancang bangun alat ini masih bergantung dengan sumber daya listrik
karena belum dapat menggunakan baterai, alat ini juga bergantung dengan
jaringan internet karena saat jaringan internet down alat ini akan bekerja
kurang maksimal.

3. Rancang bangun alat detektor emisi dapat bekerja ketika kadar gas
CO,HC,NOX melebihi ambang batas normal. Alat ini akan otomatis
menghidupkan buzzer dan exhaust fan (blower) ketika kadar gas melebihi
normal agar kadar gas di gedung uji menjadi normal kembali.

4. Rancang bangun alat detektor emisi CO,HC,NOX,Suhu, dan Kelembaban
hasilnya dapat di akses melalui smartphone dan Tablet agar mempermudah

saat melihat kadar gas di gedung uji.

V.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terhadap Rancang bangun

alat detektor emisi CO,HC,NOX,suhu dan Kelembaban , disarankan :

1. Alat ini dapat di pasang pada setiap gedung unit pengujian kendaraan
bermotor untuk mengurangi pengeluaran listrik akibat blower yang di

nyalakan terus menerus.
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2. Untuk pengembangan alat untuk sensor dapat di ganti menggunakan
sensor yang lebih baik lagi dan yang lebih akurat lagi.

3. Alat ini memiliki keterbatasan yang hanya bisa mengambil data pada
daerah di sekitar alat dan belum dapat mencakup keseluruhan di unit
pengujian kendaraan bermotor. Untuk penelitian selanjutnya dapat
menambahkan sensor atau komponen yg cakupannya lebih luas
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